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PROSEDUR WATER TEPID SPONGE 

 

FASE ORIENTASI 
 

1. Mengucapkan salam/ menyapa klien 
 

     
2. Memperkenalkan diri 

 

     
3. Menjelaskan tujuan tindakan 

 

     
4. Menyiapkan alat 

 

     
5. Mencuci tangan   

 

     
 

FASE KERJA  
1. Menutup sampiran/ jendela 

 

     
2. Membaca Bismillahirrohmaanirrohiim 

 

     
3. Memasang pengalas di bawah tubuh bayi 

 

     
4. Melepaskan pakaian bayi 

 

     
5. Memasang selimut mandi 

 

     
6. Mencelupkan waslap/ handuk kecil ke 

waskom dan mengusapkannya ke seluruh tubuh 

 

     
7. Melakukannya tindakan di atas beberapa kali  

 
     

8. Mengkaji perubahan suhu tubuh setiap 15 – 

20 menit (komunikasikan secara verbal) 

 

     
9. Menghentikan prosedur bila suhu tubuh 

mendekati normal 

 

     
10. Mengeringkan tubuh dengan handuk 

 

     
11. Membaca Alhamdulillah 

  

 

     
FASE TERMINASI  
1. Melakukan evaluasi  

 

     
2. Mencuci tangan 

 

     
3. Berpamitan  

 

     
  
       
       
       

 


